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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode inkuiri terhadap 
keterampilan mengubah teks laporan observasi ke dalam bentuk teks eksposisi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Guguak. Jenis penelitian ini adalah kuatitatif. 
Populasi penelitian ini berjumlah 297, sampel penelitian ini adalah siswa kelas 
X7. Data dalam penelitian ini adalah skor kinerja kemampuan menulis teks 
eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Guguak sebelum dan sesudah 
menggunakan metode Inkuiri. Hasil penelitian berdasarkan analisis data yaitu 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode inkuiri terhadap 

kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Guguak karena 

thitung>ttabel pada derajat kebebasan (dk) = n1-1 dan (α)= 0,05 taraf signifikan 

95%. Yang membuktikan bahwa thitung>ttabel 1,90>1,70. 

 
Kata kunci: Metode Inkuiri, teks laporan, teks eksposisi 
 
Abstract 
This study aims to describe the effect of the inquiry method on the skills of 
transforming observational report texts into expository texts among 10th-grade 
students at SMA Negeri 1 Guguak. This study was quantitative. The population 
of this study was 297, with the sample being 7th-grade students. The data in this 
study were the performance scores of 10th-grade students' expository text writing 
skills before and after using the inquiry method. The results, based on data 
analysis, showed a significant effect of the use of the inquiry method on the 
expository text writing skills of 10th-grade students at SMA Negeri 1 Guguak, as 
t-test > t-test with degrees of freedom (df) = n1-1 and (α) = 0.05 at a 95% 
significance level. This proves that t-test > t-test 1.90 > 1.70. 
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1. Pendahuluan 

Merdeka belajar adalah salah satu upaya kemerdekaan dalam berpikir dan 
berekspresi. Merdeka belajar merupakan sebuah kebijakan dari Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Riset Teknologi yang ingin mewujudkan kondisi belajar 
yang menyenangkan, baik itu untuk guru ataupun siswa. Merdeka belajar dapat 
dipahami sebagai penerapan kurikulum yang mengedepankan situasi yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran, serta adanya peningkatan berfikir guru 
yang inovatif. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum merdeka, siswa 
dituntut untuk menguasai keterampilan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. 
Keterampilan berbahasa pada kurikulum merdeka dibagi menjadi empat elemen 
yang harus dikuasai oleh siswa yaitu menyimak, membaca dan memirsa, berbicara 
dan mempresentasikan, menulis. Dari keempat elemen tersebut penulis memilih 
elemen menulis untuk dijadikan bahan kajian dalam suatu permasalahan yang 
diambil. Oleh karena itu, elemen menyimak dan membaca juga perlu kita ketahui 
dikarenakan sebelum menulis kita terlebih dahulu menyimak dan membaca. Siswa 
perlu dibiasakan untuk memahami dan mengalami proses menulis yang diawali 
dengan membuat rancangan, menulis, menyunting, dan menulis ulang. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 18 Maret 2023 dengan 
salah satu guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Guguak ada beberapa 
permasalahan yang didapat yaitu. Pertama, siswa sulit menuangkan ide atau 
gagasan terhadap kemampuan mengubah suatu teks ke dalam bentuk teks lainnya. 
Kedua, guru pernah mengajarkan pada siswa untuk mengubah satu teks ke teks 
lainnya, tetapi hasilnya belum maksimal. Ketiga, kemampuan siswa dalam 
memahami struktur dan kaidah kebahasaan di dalam teks eksposisi masih kurang 
efektif. Selain itu hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Guguak mengenai permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara terdapat beberapa permasalahan. Pertama, beberapa siswa yang 
diwawancarai mengatakan bahwa kurangnya minat untuk mengubah teks laporan 
hasil observasi ke dalam bentuk teks eksposisi karena sulit. Kedua, siswa kurang 
memahami struktur dan kaidah kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode inkuiri untuk mengatasi hambatan-hambatan siswa dalam 
keterampilan mengubah teks laporan hasil observasi ke dalam bentuk teks 
eksposisi. Inkuiri merupakan suatu metode yang dapat dipadukan dengan metode 
pembelajaran lainnya. Metode ini juga berfokus pada survei berdasarkan upaya 
untuk menjawab suatu pertanyaan. Model pembelajaran inkuiri merupakan model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa dengan cepat menemukan struktur dan 
juga kaidah kebahasaan dari suatu teks. Dalam perenarapan model ini, terlebih 
dahulu guru membina suasana yang responsif di antara siswa, kemudian guru 
mengemukakan permasalahan untuk ditemukan melalui cerita atau gambar. Lalu 
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mencari informasi atas data 
tentang masalah tersebut kepada siswa. Setelah itu perkiraan jawaban akan terlihat 
setelah pengumpulan data, dan siswa merumuskan hipotesis dari permasalahan 
tersebut. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen dengan One-group Pretest-Postest Design. 



AUFKLARUNG: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pembelajarannya Syafitri. Et.al., 3(1): 23-28 

25 

 

 

 
Menurut Sugiyono (2013: 107), metode eksperimen ialah suatu metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan One-group Pretest- 
Postest Design Sugiyono (2013: 74), mengemukakan bahwa One-group Pretest- 
Postest Design dilakukan dengan cara satu kali pengukuran di depan (pretes), 
sebelum adanya (treatment) dan sesudah itu diberikan lagi (prosttest). 

Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data penelitian ini dari 
skor hasil tes siswa yang diperoleh sebelum dan sesudah menggunakan metode 
inkuiri. Pertama, memeriksa hasil keterampilan menulis teks eksposisi berdasarkan 
indikator penilaian yang sudah diterapkan. Kedua, memberi skor berdasarkan 
indikator penilaian yang sudah diterapkan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 sampai 28 Agustus 2023. Kelas 
pretest ini dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2023. Perlakuan (treatment) dilakukan 
pada tanggal 24 Agustus 2023. Penelitian adalah siswa kelas X SMA N 1 Guguak 
yang terdaftar tahun 2022/2023 berjumlah 34 orang. Indikator yang dinilai untuk 
mengetahui pengaruh metode inkuiri terhadap keterampilan mengubah teks laporan 
hasil observasi ke dalam bentuk teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1 guguak 
ada dua, yaitu struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. Hasil dan juga 
pembahasannya dapat kita lihat berikut ini. 

1. Keterampilan Mengubah Teks Laporan Hasil Observasi ke dalam Bentuk 
Teks Ekposisi Siswa Kelas X SMAN 1 Guguak Sebelum Menggunakan 
Metode Inkuiri Secara Keseluruhan 

 
Dalla lm menentukaln keteralmpilaln mengubalh teks la lpora ln ha lsil observa lsi 

ke dalla lm bentuk teks eksposisi siswa l kelals X SMA lN 1 Gugualk sebelum 
menggunalkaln metode inkuiri aldalpun renta lngaln nilali tertinggi ya lng diperoleh siswala 
adallalh 48,15-66,66. Nilali terenda lh aldallalh 48,15 daln nilali tertinggi aldallalh 66,66. 
Siswa l ya lng memperoleh nila li 48,15 berjumla lh 1 ora lng dengaln peroleha ln 
persentalse 2,94%. Siswa l yalng memperoleh nila li 51,85 berjumlalh 4 ora lng dengaln 
perolehaln persentalse 11,76%. Siswa l yalng memperoleh nila li 59,25 berjumlalh 14 
ora lng denga ln perolehaln persentalse 41,17%. Siswa l yalng memperoleh nila li 62,96 
berjumla lh 9 ora lng dengaln perolehaln persentalse 26,47%. Siswa l ya lng memperoleh 
nilali 66,66 berjumlalh 6 oralng denga ln perolehaln persentalse 17,64%. Lalngkalh 
selalnjutnyal yalitu menentukaln nilali raltal-raltal hitung seperti ya lng terlihalt paldal talbel 1 
sebalgali berikut. 

 
 
 
 
 

 
Tabel 01. 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengubah Teks Laporan Hasil 
Observasi ke dalam Bentuk Teks Eksposisi Secara Keseluruhan 
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No X F FX 

1 48,15 1 48,15 

2 51,85 4 207,4 

3 59,25 14 829,5 

4 62,96 9 566,64 

5 66,66 6 399,96 
  34 ∑FX= 2.051,65 

M = ∑FX 

N 

M = 2.051,65 

34 

M= 60,34 

Berdalsa lrka ln paldal ta lbel 6 tersebut, diperoleh ra lta l-raltal hitung (M) sebesa lr 
60,34. Berpedoma ln palda l ralta l-ra lta l hitung yalng diperoleh, da lpalt disimpulka ln ba lhwa l 

keteralmpilaln mengubalh teks lalpora ln halsil obsevalsi ke da llalm bentuk teks eksposisi 
siswa l kelals X SMA lN 1 Gugua lk sebelum mengguna lkaln metode inkuiri seca lral 

keseluruha ln tergolong baik, ka lrenal raltal-ra lta l hitung palda l tingkalt pengua lsala ln 
beraldal palda l76-85% sesuda lh ska llal 10. 

2. Keterampilan Mengubah Teks Laporan Hasil Observasi ke dalam Bentuk 
Teks Ekposisi Siswa Kelas X SMAN 1 Guguak Sesudah Menggunakan 
Metode Inkuiri Secara Keseluruhan 

 
Dalla lm keteralmpilaln mengubalh teks la lporaln halsil observalsi ke da llalm 

bentuk teks eksposisi siswa l kela ls X SMA lN 1 Gugualk sesuda lh menggunalka ln 
metode inkuiri aldalpun rentalngaln nilali tertinggi ya lng diperoleh siswa aldallalh 40,74- 
74,07. Nilali terenda lh a ldallalh 40,74 da ln nila li tertinggi a lda llalh 74,07.Siswa l yalng 
memperoleh nila li 40,74 berjumla lh 1 ora lng dengaln perolehaln persentalse 2,94%. 
Siswa l ya lng memperoleh nila li 48,15 berjumla lh 3 oralng dengaln peroleha ln 
persentalse 8,82%. Siswal yalng memperoleh nila li 55,55 berjumlalh 3 ora lng dengaln 
perolehaln persentalse 8,82%. Siswa l ya lng memperoleh nila li 59,25 berjumlalh 8 ora lng 
dengaln peroleha ln persentalse23,53%. Siswal ya lng memperoleh nila li 62,96 
berjumlalh 5 ora lng denga ln perolehaln persentalse 14,71%.Siswa l yalng memperoleh 
nila li 66,66 berjumlalh 7 ora lng denga ln perolehaln persentalse 20,59%. Siswa l yalng 
memperoleh nila li 70,37 berjumlalh 6 ora lng dengaln perolehaln persentalse17,65%. 
Siswa yang memperoleh nilai 74,07 berjumlah 1 orang dengan perolehan 
persentase 2,94%. La lngkalh sela lnjutnya l menentukaln nila li raltal-ra lta l hitung seperti 
ya lng terlihalt palda l ta lbel 2 seba lgali berikut. 

 

 

 

 

 

 
Tabel 02. 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengubah Teks Laporan Hasil Observasi ke 
dalam Bentuk Teks Eksposisi Secara Keseluruhan 
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No X F FX 

1 40,74 1 40,74 

2 48,15 3 144,45 

3 55,55 3 166,65 

4 59,25 8 474 

5 62,96 5 314,8 

6 66,66 7 466,62 

7 70,37 6 422,22 

8 74,07 1 74,07 
 Jumlalh 34 ∑FX= 2.103,55 

 
M = ∑FX 

N 

M = 2.103,55 

34 

M = 61,87 

Berdalsa lrkaln paldal talbel 26 tersebut, diperoleh raltal-raltal hitung (M) sebesalr 
61,87. Berpedomaln paldal ra lta l-ralta l hitung ya lng diperoleh da lpalt disimpulkaln balhwal 

kema lmpualn mengubalh teks la lpora ln halsil observa lsi ke da lla lm bentuk teks eksposisi 
siswa l kelals X SMA lN 1 Gugua lk sesuda lh mengguna lkaln metode inkuiri seca lra l 

keseluruha ln tergolong cukup, ka lrena l raltal-ra ltal hitung pa ldal tingkalt pengualsalaln 
beraldal palda l56-65% sesuda lh ska llal 10. 

4. Kesimpulan 

Berdalsa lrka ln deskripsi da lta l, a lnallisis da lta l, daln pemba lhalsa ln mengenali 
pengalruh metode inkuiri terhaldalp ketera lmpilaln mengubalh teks la lpora ln ha lsil 
observalsi ke dallalm bentuk teks eksposisi siswa l kelals X SMA l Negeri 1 Gugua lk, 
da lpa lt disimpulka ln tiga l hall sebalgali berikut. Perta lmal, kema lmpualn mengubalh teks 
la lpora ln ha lsil observalsi ke dallalm bentuk teks eksposisi siswal kelals X SMAl Negeri 
1 Gugua lk sebelum mengguna lka ln metode inkuiri diperoleh nila li raltal-ra lta l hitung 
60,34beralda l  palda l rentalnga ln 56-65% pa lda l skallal 10, sesudalh kuallifikalsi cukup. 
Kedual, kema lmpualn mengubalh teks la lporaln halsil observa lsi ke da llalm bentuk teks 
eksposisi siswa l kelals X SMA l Negeri 1 Gugua lk sesuda lh mengguna lkaln metode 
inkuiri diperoleh nila li ra lta l-raltal hitung 61,87 beraldal paldal rentalnga ln 56-65% paldal 

skallal 10, sesuda lh kua llifika lsi cukup. Ketigal, terdalpalt penga lruh yalng signifika ln 
pengguna la ln metode inkuiri terhaldalp kema lmpualn mengubalh teks la lpora ln ha lsil 
observalsi ke da llalm bentuk teks eksposisi siswa l kelals X SMA l Negeri 1 Gugua lk 
sesuda lh ha lsil pengujialn yalng membuktika ln balhwa l thitung >ttalbel 1,90>1,70. Ha ll ini 
menunjukka ln balhwal metode inkuiri da lpalt mempenga lruhi siswa l terhaldalp 
menguba lh teks la lporaln ha lsil observa lsi ke dallalm bentuk teks eksposisi. 
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